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 Pandemi Covid-19 mengubah hampir di segala aspek kehidupan manusia, termasuk 

aspek tenaga kerja. Kebijakan Work from Home (WFH), Work Form Office (WFO), 

dan hybrid (WFH+WFO) menyebabkan jam kerja yang tidak teratur. Hal ini 

menyebabkan kelelahan (fatigue) pada pekerja di masa transisi pandemi ke endemi 

Covid-19. Banyak faktor yang menyebabkan kelelahan kerja terjadi, salah satunya 

faktor individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor 

individu (kehidupan sosial keluarga, kualitas tidur, kuantitas tidur, gangguan 

kesehatan, psikologis, dan perilaku tidak sehat) dengan terjadinya kelelahan pada 

pekerja kantor di masa transisi pandemi ke endemi Covid-19. Pengambilan data 

dilakukan menyebarkan kuesioner melalui google form kepada 202 responden 

pekerja di DKI Jakarta. Analisis statistik bivariat dengan Chi-Square dan analisis 

multivariat dengan regresi logistik ganda digunakan dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS v 21. Hasil menunjukkan bahwa dari uji Chi-Square, kualitas tidur (p 

0,001), gangguan kesehatan (p 0,016), kehidupan sosial keluarga (p 0,012) dan 

perilaku tidak sehat (p 0,033) memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian 

fatigue. Sementara hasil dari uji regresi logistik model prediksi, variabel kualitias 

tidur (p 0,017; OR 2,729), gangguan kesehatan (p 0,014; OR 2,484) dan perilaku 

tidak baik (p 0,010; OR 2,579) memiliki pengaruh terhadap kejadian fatigue. 

Kesimpulannya dari penelitian ini adalah kualitas tidur yang tidak baik, adanya 

gangguan kesehatan dan keadaan psikologis yang kurang baik dapat mempengaruhi 

kejadian fatigue pada pekerja di DKI Jakarta selama masa transisi pandemi ke 

endemi Covid-19.  
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 The Covid-19 pandemic has changed almost all aspects of human life, including 

the workforce. The Work from Home (WFH) policy causes irregular working hours. 

This causes fatigue in workers during the transition from the pandemic to the 

Covid-19 endemic. Many factors cause work fatigue to occur, one of which is 

individual factors. This study aims to determine the correlation between individual 

factors (family social life, sleep quality, sleep quantity, health disorders, 

psychological, and unhealthy behavior) with the occurrence of fatigue in office 

workers during the transition from the pandemic to the Covid-19 endemic. Data 

collection was carried out by disctributing questionnaires via google form to 202 

worker respondents in DKI Jakarta. Bivariate statistical analysis with Chi-Square 

multivariate with multiple logistic regression was used with SPSS v 21 software. 

The results showed that from the Chi-Square test, sleep quality (p 0.001), health 

problems (p 0.016), family social life (p 0,012), and unhealthy behavior (p 0.033) 

has a significant relationship to the incide of fatigue. While the results of the 

logistic regression test of the prediction model, the variables of sleep quality (p 

0,017; OR 2,729), health disorders (p 0,014; OR 2,484) and bad behavior (p 0,010; 

OR 2,579) have an influence on the incidence of fatigue. The conclusion from this 

study is that poor sleep quality, health problems and poor bad behavior can affect 
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Covid-19 

Occupational Health 

the incidence of fatigue in workers in DKI Jakarta during the transition from the 

pandemic to the Covid-19 endemic. 

Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 terjadi hampir diseluruh 

negara termasuk Indonesia (Djalante et al., 

2020; Purnama & Susanna, 2020). Sebagai 

antisipasi penyebaran Covid-19, pemerintah 

memberlakukan kebijakan menjaga jarak atau 

physical distancing. Jakarta merupakan Ibu 

Kota Indonesia dengan kepadatan penduduk 

yang lebih besar dari kota lain memiliki 

kebijakan tersendiri untuk mencegah 

persebaran virus, yaitu Pembatasan Sosial 

Bersakala Besar (PSBB) melalui Keputusan 

Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona 

Virus Disease 2019 di Indonesia (Darmawan 

& Atmojo, 2020). Pada masa PSBB, 

aksesibilitas masyarakat telah dibatasi dengan 

kebijakan seperti tetap di rumah (stay at 

home), bekerja dari rumah (work from home), 

dan belajar dari rumah (student learning from 

home) (Putra et al., 2020; Setyawan & Lestari, 

2020).  

Penerapan Bekerja di Rumah (BDR) telah 

diterapkan oleh 220 perusahaan dengan tenaga 

kerja sebanyak 21.589 orang di Indonesia yang 

sejak diberlakukan aturan pemerintah 

(Defianti, 2021). Berdasarkan Survei sosial 

demografi Covid-19 oleh badan pusat statistik 

Indonesia tahun 2020 menunjukkan bahwa 

39,09% pelaku usaha menerapkan BDR, 

sementara 34,76% pelaku usaha menerapkan 

BDR dan jadwal tertentu untuk masuk kantor 

(Suhariyanto, 2020). Pada bulan Maret 2022, 

berdasasrkan instruksi Menteri Dalam Negeri, 

status Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali DKI Jakarta 

diturunkan menjadi level 2. Pada level ini 

kapasitas maksimal pekerja untuk bekerja di 

kantor (Work from office) adalah 50%. 

Pengaturan BDR sangat dinamis, tergantung 

level PPKM tempat kerja berada. 

Meskipun saat ini kasus covid sudah sangat 

menurun, BDR dapat dijadikan salah satu 

pilihan sistem kerja di setiap instansi.Sampai 

saat ini, adanya BDR dapat menjadi bagian 

dari tatanan baru (new normal) dari kehidupan 

keseharian kita sehingga penerapan 

telecommuting work menjadi suatu 

keniscayaan (Mungkasa, 2020). Skema BDR 

merupakan bagian dari konsep telecommuting 

atau bekerja jarak jauh yang sebenarnya bukan 

hal baru dalam dunia kerja dan perencanaan 

kota, bahkan telah dikenal sejak tahun 1970 

sebagai salah satu upaya mengatasi kemacetan 

lalulintas. Akan tetapi, BDR memiliki 

beberapa kelemahan bagi individu yang 

menjalaninya. Survei yang dilakukan pada 

tahun 2020 di 11 negara menunjukkan bahwa 

78% pekerja merasakan gangguan mental 

sejak pandemi Covid (Oracle & Workplace 

Intelligence, 2020). Berdasarkan penelitian di 

Amerika tahun 2021 terhadap 988 pekerja 

BDR, terdapat 73,6% responden merasakan 

gangguan kesehatan mental baru yang muncul 

sejak BDR. Dimasa transisi pandemi ke 

endemi, kebijakan untuk bekerja telah berganti 

yaitu bekerja dari kantor (BDK) dan hybrid 

(bekerja dari kantor dan bekerja dari rumah) 

(Mutiarin et al., 2021). Di Indonesia, hasil 

distribusi tingkat stres kerja yang dialami 

pekerja BDR di DKI Jakarta yaitu mengalami 

stres ringan (21,7%), stress sedang (17,0%), 

mengalami stress berat (10,4%) dan stress 

sangat berat (5,7%) (Utami et al., 2021).  

Sementara pada penelitian lain, didapatkan 

79% produktivitas terganggu dengan tidak 
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bisa bekerja, biaya operasional meningkat, 

terjadinya gangguan komunikasi, dan 

kehilangan motivasi dalam bekerja yang 

mengakibatkan 54% penurunan output (Maria 

& Nurwati, 2020). Sejumlah lembaga riset 

menunjukkan bahwa akibat pandemi, wanita 

lebih banyak mengalami tekanan mental dari 

pada laki-laki (Feng et al., 2020). Dualisme 

peran ganda yang dirasakan oleh banyak 

working mother, tidak menguntungkan bagi 

aspek fisik dan psikologis wanita. Masalah-

masalah yang bermunculan, menjadi sumber 

kelelahan mental yang harus segera 

diselesaikan demi terciptanya pertahanan diri 

untuk kehidupan yang lebih baik (Cao et al., 

2020). 

Rentang waktu BDR menyebabkan penurunan 

produktivitas dari beberapa sektor, diketahui 

bahwa terjadi konflik keluarga dan sttress 

kerja berada pada kategori cukup tinggi 

sebagai keluhan yang dirasakan pekerja 

selama BDR (Retnowati et al., 2020). 

Banyaknya pekerja yang mengalami stres 

kerja disebabkan karena beban kerja yang 

berlebih dan menyebabkan kelelahan kerja. 

Penelitian yang dilakukan pada maret – April 

2021 terhadap 480 operator yang bekerja 

selama Covid 19 menunjukan bahwa stress 

memiliki hubungan terhadap terjadinya mental 

fatigue (Djamalus et al., 2021). Stres kerja 

merupakan respons fisik dan emosional 

berbahaya yang timbul bila tuntutan pekerjaan 

tidak sesuai dengan kemampuan atau 

kebutuhan tenaga kerja. Situasi kerja yang 

penuh dengan tekanan atau stres sangat 

berhubungan dengan perasaan tidak 

menyenangkan, seperti kecemasan, 

ketegangan, kehilangan semangat, mudah 

marah, tidak giat bekerja, dan kelelahan. Stres 

psikososial merupakan salah satu penyebab 

munculnya kelelahan atau fatigue (Adnan et 

al., 2019). Namun, penelitian yang membahas 

tentang fatigue belum banyak dilakukan 

semasa pandemi, terutama jika dikaitkan 

dengan faktor individu. Untuk itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

faktor individu dengan kejadian kelelahan 

kerja pada pekerja di DKI Jakarta. Faktor 

individu yang dianalisis antara lain kehidupan 

sosial keluarga, kualitas tidur, kuantitas tidur, 

gangguan kesehatan, psikologis, dan perilaku 

tidah sehat.  

 

Metode  

1. Lokasi penelitian dan sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

dengan metode kuantitatif dengan desain studi 

cross-sectional. Penelitian berlangsung pada 

bulan Februari-Juni 2022 secara daring dengan 

menyebarkan kuesioner (google form) pada 

pekerja di DKI Jakarta yang melakukan BDR 

minimal enam bulan. Populasi penelitian ini 

adalah pekerja perkantoran di Wilayah DKI 

Jakarta, sementara sampel yang digunakan 

sebesar 202 responden. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknin non-probability dengan quota sampling 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah 

responden yang bekerja pada masa pandemi 

(Maret 2020 – April 2022), responden BDR 

penuh/ BDR campuran/ BDK, masih bekerja 

saat megisi kuesioner, bekerja di perkantoran 

wilayah DKI Jakarta, dan bersedia mengisi 

kuesioner secara lengkap. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

variabel dependen menggunakan kuesioner 
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FAS. Pada variabel independen menggunakan 

kuesiner standar dan modifikasi. Beberapa 

kuesioner standar yang digunakan untuk 

mengukur variabel independen yaitu variabel 

kehidupan sosial keluarga menggunakan 

kuesioner meaning in life questionnaire. 

Variabel kualitas tidur menggunakan 

kuesioner sleep hygiene index (SHI). Variabel 

kuantitas tidur menggunakan kuesioner 

pitsburg sleep quality index (PSQI). Variabel 

psikologis menggunakan kuesioner kessler 

psychological distress scale (K10). Sementara 

variabel beban kerja menggunakan kuesioner 

NASA TLX. Variabel independen diukur 

dengna menggunakan kuesioner modifikasi 

yang terdiri dari jenis kelamin, umur, 

gangguan kesehatan, perilaku tidak sehat, 

kebijakan, desain ruang kerja, durasi kerja, dan 

pekerjaan lain.  

3. Analisis data 

Kuesioner yang digunakan bertujuan untuk 

menguji variabel dependen menggunakan 

kesioner FAS. Sementara variabel independen 

menggunakan kuesioner standar dan 

modifikasi. Faktor Individu sebagai variabel 

independen memiliki beberapa sub variabel 

antara lain kehidupan sosial keluarga, kualitas 

tidur, kuantitas tidur, gangguan kesehatan, 

keadaan psikologis, dan perilaku tidak sehat. 

Analisis bivariat digunakan terlebih dahulu 

untuk mengetahui hubungan subvariabel dari 

faktor individu dengan kejadian kelelahan 

(fatigue) dengan menggunakan chi-square 

2x2. Analisis mulitvariat dengan analisis 

regresi logistik ganda dengan model prediksi 

digunakan untuk menyatakan subvariabel dari 

variabel independen yang dianggap terbaik 

untuk memprediksi kejadian variabel 

dependen. Peneliti menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 26. 

 

Hasil  

Penelitian ini menggambarkan kelelahan pada 

pekerja kantor di DKI Jakarta selama masa 

transisi Covid-19, hasil analisis deskriptif 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Responden di DKI Jakarta 

Variabel n min max mean SD % 

Umur 202 22 64 37,8 10,195  

Lama Kerja 202 1 41 12,82 9,785  

Anak 202 0 8 1,52 1,361  

Anggota Keluarga 202 0 8 3,46 1,837  

Status Nikah 

-Sudah Menikah 

-Belum Menikah 

 

151 

51 

     

74,8 

25,2 

Kejadian Fatigue 

-Tidak lelah 

-Kelelahan 

 

134 

68 

     

66,3 

33,7 

Penjadwalan 

- WFO 

- WFH 

- WFO+WFH 

 

58 

22 

122 

     

28,7 

10,9 

60,4 

Rata-rata umur responden adalah 38 tahun 

dengan nilai minimum 22 tahun dan maksimal 

64 tahun. Lama kerja responden minimal 1 

tahun sementara paling lama adalah 41 tahun 

dengan rata-rata 12,82 tahun. Jumalah anak 

maksimal yang dimiliki adalah 8 orang dengan 

jumlah anggota keluarga 8 orang. Sebesar 

74,8% responden sudah menikah, sementara 
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25,2% belum menikah. Sebesar 60,4% 

responden bekerja secara hibrid, 28,7% WFO, 

dan 10,9% WFH. Dari 202 responden, hanya 

33,7% mengalami kelelahan kerja. Faktor-

faktor yang dapat berhubungan terkait 

kejadian kelelahan kerja pada penelitian ini 

dibahas pada analisis bivariat. 

3.1 Hasil analisis bivariat 

Analisis bivariat dilakukan dengan 

menganalisis variabel bebas (Kehidupan sosial 

keluarga, kualitas tidur, kuantitas tidur, 

gangguan kesehatan, keadaan psikologis, dan 

perilaku tidak sehat) dengan variabel terikat 

(kejadian fatigue) menggunakan uji statistik 

Chi-square 2x2. Hasil analisis bivariat dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis bivariat 

Variabel bebas 
Tidak Lelah Kelelahan 

p Keterangan 
n % n % 

Kehidupan sosial       

 Baik  91 73,4 33 26,6 0,012 Signifikan 

 Kurang 43 55,1 35 44,9 

Kualitas tidur       

 Baik  79 58,1 57 26,6 0,001 Signifikan 

 Buruk 55 83,3 11 16,7 

Kuantitas tidur       

 Baik  37 60,7 24 39,3 0,336 Tidak signifikan 

 Kurang 97 68,8 44 31,2 

Gangguan kesehatan       

 Tidak ada 90 73,2 33 26,8 0,013 Signifikan 

 Ada 43 55,7 35 44,3 

Keadaan psikologi       

 Baik 6 60 4 40 0,927 Tidak Signifikan 

 Buruk 128 66,7 64 33,3 

Perilaku tidak sehat       

 Berisiko 58 58,6 41 41,4 0,033 Signifikan 

 Tidak berisiko 76 73,8 27 26,2 

3.2 Hasil analisis multivariat 

Analisis multivariat dilakukan dengan 

menganalisis variabel bebas (Kehidupan sosial 

keluarga, kualitas tidur, kuantitas tidur, 

gangguan kesehatan, keadaan psikologis, dan 

perilaku tidak sehat) dengan variabel terikat 

(kejadian fatigue) menggunakan uji statistik 

regresi logistik model prediksi. Hasil analisis 

multivariat dapat dilihat pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Hasil analisis multivariat 

Faktor Demografi, Faktor Individu 

dan Faktor Pekerjaan β p OR (95% CI) 

Kualitas Tidur 1,004 0,017 2,729  

(1,197-6,224) 

Gangguan Kesehatan 1,033 0,014 2,484   

(1,203-5,127) 

Perilaku tidak baik 0,980 0,010 2,579  

(1,249-5,327) 
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Pembahasan 

Penelitian ini, gambaran kehidupan sosial 

keluarga dilihat dari dukungan sosial keluarga, 

status pernikahan, jumlah orang yang tinggal 

bersama dan jumlah anak 

termasukBerdasarkan hasil penelitian, tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kehidupan sosial keluarga dengan kejadian 

fatigue (p value = 0,066). Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Christin et al. (2022), yang menyatakan bahwa 

dukungan keluarga mempengaruhi 

keseimbangan kehidupan kerja terhadap 

kelelahan kerja (p value 0,027). Kehidupan 

sosial di dalam keluarga merupakan sebuah 

aspek utama bagi individu. Suasana rumah dan 

adanya kelekatan antara anggota keluarga 

sangat dibutuhkan sebagai dukungan dan 

penghilang rasa lelah yang sangat dibutuhkan 

dalam masa penyesuaian di masa pandemi 

(Savira, 2022). Dukungan keluarga juga 

merupakan sumber penting yang membentuk 

perasaan seperti cinta, perhatian, dan 

sebagainya. Dengan unsur positif tersebut, 

diharapkan dapat membantu menciptakan 

suasana yang kondusif selama masa transisi 

pandemi ke endemi (Christin et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan 

antara kualitas tidur dengan kejadian fatigue (p 

value = 0,001) dengan nilai OR 3,608 (1,736-

7,497). Nilai OR lebih dari 1 dan nilai CI tidak 

mencakup nilai 1. Sehingga variabel kualitas tidur 

merupakan faktor risiko kejadian kelelahan pada 

pekerja kantor di DKI Jakarta. Penelitian yang 

dilakukan pada perawat rawat indap di RSU PKU 

Muhammadiyah Gamping menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan 

perasaan kelelahan karena kerja (p value = 0,001) 

(Wijanarti & Anisyah, 2022). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aydın & 

Yiğitalp (2021), bahwa kualitas tidur berpengaruh 

pada kejadian fatigue pada perempuan (p value = 

0,001).  Semakin rendah kualitas tidurnya maka 

semakin tinggi tingkat kelelahan yang 

didapatkan. Kelelahan tersebut terjadi ketika 

seseorang bekerja melebihi batas 

kemampuannya dan akan kembali 

menyebabkan terganggunya proses 

tidur,sehingga kualitas tidur yang diharapkan 

tidak akan tercapai (Wijanarti & Anisyah, 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kuantitas 

tidur dengan kejadian fatigue (p value = 

0,925). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prasetya et al. (2021), bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antar 

waktu tidur dengan kejadian fatigue (p value = 

0,309). Penelitian yang dilakukan oleh 

Kennedy et al. (2022), menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

waktu tidur dengan kejadian fatigue. Tidak ada 

hubungan artinya kuantitas tidur yang tidak 

diimbangi dengan kualitas tidur tidak akan 

mencapai kebutuhkan istirahat yang baik dan 

berpotensi untuk menyebabkan kelelahan saat 

pagi hari Kuantitas tidur yang baik adalah 7-8 

jam perhari. Kuantitas tidur yang tidak 

diimbangi dengan kualitas tidur tidak akan 

mencapai kebutuhkan istirahat yang baik dan 

berpotensi untuk menyebabkan kelelahan saat 

pagi hari (Wijanarti & Anisyah, 2022). Akan 

tetapi, hasil penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muzakir et al. 

(2021) yang menyatakan ada hubungan antara 

kuantitas tidur dengan kejadian fatigue pada 

ibu hamil yang bekerja (p value < 0.007). 

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara keadaan 

psikologis dengan kejadian fatigue (p value = 

0,927). Semasa pandemi, pekerja lebih sering 

terserang stress, rasa kebosanan, isolasi sosial, 
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dan frustrasi karena terhambatnya aktivitas 

sehari-hari, sehingga kehilangan kegiatan 

sosial dapat menjadi salah satu gangguan 

psikologis (Engel-Yeger et al., 2016; Gunnell 

et al., 2020). Tidak dapat dipungkiri, di masa 

transisi pandemi ke endemi, beberapa pekerja 

seperti dokter gigi, mengalami tingkat 

kecemasan dengan kesiapan praktik dokter 

gigi di masa transisi pandemi Covid-19 

(balbeid et al., 2021). Paparan terus menerus 

akibat beban kerja dan kondisi transisi 

pandemi ke endemi dapat berdampak pada 

kondisi mental responden yang tercermin pada 

berbagai aspek kehidupan psikolog klinis 

dalam bidang pekerjaan (Nelma, 2021).  

Pada penelitian ini, tidak terdapat hubungan 

antara variabel keadaan psikologis dengan 

kejadian kelelahan dimungkinkan karena 

adanya dukungan keluarga juga merupakan 

sumber penting yang membentuk perasaan 

seperti cinta, perhatian, dan sebagainya. 

Dengan unsur positif tersebut, diharapkan 

dapat membantu menciptakan suasana yang 

kondusif selama masa transisi pandemi ke 

endemi  dan mengurangi beban psikologis 

(Christin et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

hubungan yang signifikan antara gangguan 

kesehatan dengan kejadian fatigue (p value = 

0,013). Individu dengan komorbid atau 

penyakit bawaan akan mudah lelah dalam 

mengerjakan pekerjaannya. Seperti penyakit 

jantung, kelelahan pada pasien penyakit 

jantung dikarenakan akibat curah jantung yang 

berkurang dan menghambat sirkulasi normal 

dan suplai oksigen ke jaringan dan 

menghambat pembuangan sisa hasil 

metabolisme serta peningkatan energi yang 

digunakan untuk bernapas (Bromage et al., 

2020; DeFilippis et al., 2020). Masa pandemi 

ini menyebabkan orang dengan gangguan 

kesehatan merasa takut serta enggan untuk 

menjalani kontrol rutin di fasilitas pelayanan 

kesehatan. Pasien dengan penyakit gagal 

jantung yang menjalani perawatan mandiri di 

rumah cenderung mengalami penurunan 

kondisi seperti gangguan aktivitas. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

hubungan yang signifikan antara perilaku 

tidak sehat dengan kejadian fatigue (p value = 

0,033). Perilaku tidak sehat yang dinilai dalam 

penelitian ini adalah kebiasaan merokok, 

kebiasaan mengonsumsi alkohol, dan 

kebiasaan meminum kopi. pada pekerja 

perempuan, kebiasaan merokok tidak 

mempengaruhi kelelahan kerja (Hermawan et 

al., 2017). Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara 

kebiasaan merokok dan mengkonsumsi 

alkohol dengan kejadian fatigue (Sulistini et 

al., 2012). Kandungan nikotin yang terdapat 

dalam rokok dapat meningkatkan 

kewaspadaan, sehingga merokok dapat 

memberikan sugesti positif (Hermawan et al., 

2017). 

 

Kesimpulan  

Pada faktor individu, kehidupan sosial 

keluarga (p-value 0,066) dan kuantitas tidur 

(p-value 0,092) tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian kelelahan. 

Variabel kualitas tidur (p-value 0,001; OR 

3,654), gangguan kesehatan (p-value 0,012; 

OR 2,220), keadaan psikologis (p-value 0,008; 

OR 0,750), dan perilaku tidak sehat (p-value 

0,033; OR 1,990) memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian kelelahan melalui 

uji Chi-Square. Sedangkan berdasarkan uji 

statistik linear logistik, variabel kualitias tidur 
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(p-value 0,047; OR 2,438), gangguan 

kesehatan (p-value 0,010; OR 2,811) dan 

perilaku tidak baik (p-value 0,015; OR 2,664) 

memiliki hubungan bermakna dengan kejadian 

kelelahan. Saat pekerja harus bekerja dirumah 

karena keterbatasan kondisi, kualitas tidur 

yang baik harus dijaga dengan membatasi 

beban kerja dan mengimbangi kenyamanan 

saat tidur. Menghindari mengkonsumsi 

alkohol dan kopi serta kebiasaan merokok 

dapat mengurangi risiko kejadian kelelahan 

pada kerja. Untuk penelitian berikutnya dapat 

dilakukan uji psikologis pekerja terhadap 

kelelahan kerja dan menggambarkan 

gangguan kesehatan yang berpotensi 

menyebabkan kejadian kelelahan kerja yang 

signifikan.  

 

Ucapan Terima Kasih 
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